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Abstrak

Bahan ajar atau sering disebut dengan bahan pembelajaran merupakan bagian terpenting
dalam proses pembelajaran, materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran.
Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran diperlukan suatu bahan ajar karena
digunakan untuk membantu guru dalam mengajar dan kegiatan pembelajaran di kelas. Salah
satu permasalahan penting yang dihadapi dosen dalam kegiatan pembelajaran adalah
memilih atau menentukan bahan ajar atau bahan pembelajaran yang tepat guna membantu
mahasiswa mencapai kompetensi. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA N
11 Muaro Jambi. Dengan melakukan pelatihan pengembangan bahan ajar dan media ajar
berbasis media interaktif kepada para guru di SMA N 11 Muaro Jambi diharapkan para guru
tersebut dapat menjadi a) guru yang berkompeten sesuai bidang ilmunya, b) guru diharapkan
mempunyai kemampuan untuk mengembangkan bahan ajar dan media pengajaran secara
tepat sesuai dengan kebutuhan siswa. Beberapa pertemuan diadakan untuk menyajikan
materi yang lebih tepat kepada guru. Sehingga para guru akan mempunyai kemampuan untuk
memahami apa yang dibutuhkan oleh siswanya terutama setelah mereka lulus dari SMA N 11
Muaro Jambi.

Kata kunci: Modul, Media Ajar, Interactive

Abstract
Teaching materials or often referred to as learning materials are the most important part of
the learning process, learning materials are the core of learning activities. Teachers in carrying
out the learning process need teaching materials because they are used to assist teachers in
teaching and learning activities in the classroom. One of the important problems faced by
lecturers in learning activities is choosing or determining the right teaching materials or
learning materials to help students achieve competency. This community service was carried
out at SMA N 11 Muaro Jambi. By conducting training on the development of interactive
media-based teaching materials and teaching media for teachers at SMA N 11 Muaro Jambi,
it is hoped that these teachers can become a) competent teachers according to their field of
science, b) teachers are expected to have the ability to develop teaching materials and
teaching media in an efficient manner. appropriate to student needs. Several meetings were
held to present more appropriate material to teachers. So that teachers will have the ability to
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understand what their students need, especially after they graduate from SMA N 11 Muaro
Jambi.

Keywords: Modules, Teaching Media, Interactive

1. PENDAHULUAN

Selaras dengan tuntutan kompetensi yang harus dimiliki tenaga pengajar (kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesi),
pengembangan bahan ajar (materi pembelajaran) dan media merupakan salah satu
kewajiban yang diemban tenaga pengajar untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki,
pada gilirannya dapat meningkatkan eksistensinya sebagai tenaga pengajar yang
profesional. Pemilihan bahan ajar dan media pembelajaran terkait erat dengan
pengembangansilabus, yang di dalamnya terdapat standar kompetensi dan kompetensi
dasar, materi pokok, pengalaman belajar, metoda, evaluasi dan sumber. Selaras dengan
pengembangan silabus maka materi pembelajaran yang akan dikembangkan sudah
semestinya tetap memperhatikan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar,
kesesuaian dengan materi pokok yang diajarkan, mendukung pengalaman belajar,
ketepatan metoda dan media pembelajaran, dan sesuai dengan indikator untuk

mengembangkan asesmen.

Terdapat sejumlah alasan, mengapa para tenaga pengajar perlu untuk
mengembangkan modul dan media ajar, yakni antara lain; ketersediaan bahan sesuai
tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar.
Pengembangan moduldanmedia ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya
bahan belajardan media ajar yang akan kita kembangkan harus sesuai dengan
kurikulum.Dalam hal ini, tenaga pengajar dituntut untuk mempunyai kemampuan
mengembangkan modul sendiri. Untuk mendukung kurikulum, sebuah modul bisa saja

menempati posisi sebagai modul pokok ataupun suplementer

Mempertimbangkan pentingnya pelatihan pengembangan modul dan media ajar
berbasis interactive media ini, bagi para tenaga pengajar yang ingin mengembangkan

potensi dirinya secara lebih profesional, maka pemberian pelatihan pengembangan modul
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dan media ajar berbasis interactive media terhadap para tenaga pengajar di SMA N 11

Muaro Jambi sangat dibutuhkan.

2. METODE

Target dari kegiatan pelatihan pengembangan modul dan media ajar berbasis
interactive media bagi para tenaga pengajar NEPTUNE Kediri yang beralamat di Kediri adalah
membantu para tenaga pengajar untuk lebih mengembangkan ilmunya dalam halmembuat
buku ajar dan media ajar berbasis interactive media terhadap semua mata pelajaran yang di
sajikan di sekolah perhotelan tersebut. Mengembangkan materi sesuai dengan
perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi di dunia pendidikan. Berdasarkan hasil
observasi diketahui bahwabanyak tenaga pengajar yang belum cukup memiliki wawasan dan
pengalaman tentang bagaimana mengembangkan materi ajarnya dalam bentuk buku atau
modul lengkap dengan pemilihan media interaktif yang dipakai maka pelatihan ini dilakukan
secara terjadwal dengan sangat baik lengkap dengan bentuk kegiatan yang akan
dilaksanakan di setiap pertemuan sampai pada tahapan bahwa seluruh tenaga pengajar
tersebut mampu secara mandiri membuat buku ajar dan media ajar interactive yang

sisesuaikan dengan kebutuhan siswa (students need).

Dengan melihat segala bentuk kegiatan pelatihan ini maka luaran yang harus dicapai
oleh tenaga pengajar tersebut adalah kemampuan para tenaga pengajar tersebut dalam hal:
1) Bentuk buku ajar yang merupakan hasil produk dari pengembangan silabus, RPP, serta
materi yang telah dilatihkan kepada para tenaga pengajar dan 2) Media pembelajaran
berbasisinteractive media yang dapat digunakan siswa sebagai sarana belajar diluar kelas.
PELAKSANAAN

Metode kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian padamasyarakat ini
adalah pelatihan dan pendampingan untuk para instruktur sekolahperhotelan dan kapal
pesiar NEPTUNE Kediri dengan mengadopsi langkah langkah classroom action research

yaitu meliputi:

a. Perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai hasil identifikasi kebutuhan

instruktur SMA N 11 Muaro Jambi yang akan terlibatdalam kegiatan pengabdian
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berupa pelatihan membuat modul dan media ajar berbasis interactive media.
Selain itu juga dilaksanakan perencanaan waktu, tempat, serta mekanisme
pelaksanaanya.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan dengan penyampaian materi,
memberikan pendampingan secara individu dan kelompok terpandu serta praktik
menggunakanproduk pelatihan.

Observasi dilaksanakan dalam hal upaya mengetahui progress kegiatan dan
pencapaiannya dengan cara memperhatikan interaksi peserta dengan pemateri,
melihat hasil mengerjakan latihan yang diberikan oleh pemateri dan cara mereka
mengembangkan materi dan desain yang menarik untuk menunjang proses
pembelajaran.

Refleksi kegiatan pelatihan dan pendampingan untuk mengidentifikasi tingkat

keberhasilan dan kendala-kendala yang ada selama proses kegiatan berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1

Perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai

berikut:

Koordinasi dan pembentukan tim kecil

Pelaksanaan tahap ini didahului dengan mengundang tim pelaksana untuk
mengadakanpertemuan persiapan pelaksanaan. Kegiatan ini dilakukan pada bulan
Juli sampai dengan bulan Agustus 2017. Tim pelaksana diberikan pembekalan
mengenai maksud, tujuan, rancangan mekanisme program PKM, dan beberapa hal

teknis berkaitan

b) Sosialisasi program PKM pada sekolah mitra (khalayak sasaran)

Sosialisasi dilakukan pada bulan Agustus 2017 dalam bentuk rapat koordinasi dengan
Pimpinan dan staff sekolah mitra yaitu SMA N 11 Muaro Jambi. Kegiatan sosialisasi
dilakukan oleh ketua Tim Pelaksana.

C) Penyusunan program pelatihan

Berdasarkan hasil identifikasi, hasil analisis permasalahan yang ada, hasil analisis
kebutuhan, dan hasil analisis potensi sekolah, selanjutnya disusun program pelatihan.
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Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 1 hari tatap muka selama 3 minggu, dengan

mengundang 8 orang guru SMA N 11 Muaro Jambi. Pelatihan yang diberikan berupa

penyusunan buku/ modul ajar berdasarkan kurikulum yang ada dan prosedur

pembuatan media pembelajaran interactive dengan autoplay media studio untuk

menunjang kegiatan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasi Program. Kegiatan-

kegiatanyang dilakukan dalam implementasi program adalah sebagai berikut:

a)

b)

Memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang pembuatan perangkat
pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017. Berdasarkan
agenda kegiatan yang sudah tersusun, kegiatan ini dilaksanakan bertahap, diawali
dengan presentasi materi pelatihan diikuti dengan presentasi materi media
pembelajaran dan diakhiri pendampingan.

Melatih penyusunan buku ajar / modul. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan
September 2017 di mana peserta di bentuk menjadi beberapa kelompok dan
masing- masing kelompok sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing,
dipandu oleh dua orang pemateri pengembangan buku ajar dan media interaktif.
Melatih dan mendampingi cara menyusun buku /modul ajar tersebut sesuai
dengan pembelajaran mata kuliah yang diampu. Kegiatan ini dilaksanakan di bulan
yang sama di minggu ke dua dan ketiga. Dalam tahap ini peserta melakukan analisis
dan mengembangkan materi sesuai bidang keahliannya masing-masing sesuai
dengan format materi buku ajar yang diberikan. konvensional yang membuat
suasana kelas kurang menarik membuat pesan pembelajaran tidak mudah
dipahami. Namun melalui penggunaan buku/modul ajar dan media pembelajaran
interaktif yang tepat oleh instruktur, kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah
dan bermakna.

Evaluasi dilakukan terhadap kemampuan guru dalam merancang dan mendesain

media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah alat

penilaian kemampuan guru yang diadopsi dari rubrik penilaian media ajar di UN PGRI Kediri.

Evaluasi dilakukan pada para instruktur yang dipilih dengan mata kuliah yang berbeda. Hasil

evaluasi didapatkan bahwa secara rata-rata kemampuan pengembangan buku ajar / modul

ajar dan desain media ajar yang telah dikembangkan berkualitas “baik”.
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3. Refleksi

Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan
semata-mata untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau kelebihan- kelebihan terhadap
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam rangka menetapkan rekomendasi terhadap
keberlangsungan atau pengembangan kegiatan- kegiatan berikutnya.

Hasil refleksi adalah perlu dilakukan suatu upaya untuk membantu meningkatkan
ketrampilan guru terhadap penyusunan buku ajar dan media pembelajaran yang praktis dan
menarik. Perlu dilakukan pembuatan buku ajar dan media pembelajaran interaktif yang lebih
detail spesifikasinya.

4. KESIMPULAN
Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul pelatihan pengembangan

modul dan media ajar berbasis interactive media untuk tenaga pengajar di SMA N 11 Muaro
Jambi ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengetahuan tentang tata cara penyusunan materi-materi menjadi sebuah buku ajar
serta ketrampilan instruktur dalam merancang dan membuat media pembelajaran
interactive menjadi meningkat. Peningkatan tersebut terlihat terutama dalam hal
ketepatan dan kelengkapan komponen buku ajar serta tampilan media pembelajaran
yang sangat menarik dan interaktif.

2. Ketrampilan dalam penyusunan materi dan media tersebut juga meningkat khusunya
dalam hal sistematika dan kejelasan penyampaian materi secara keseluruhan dan
kebermaknaan pengalaman belajar siswa.
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